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ABSTRAK 
Sumarlan 
 
Niat Wanita Pekerja Seks (WPS) Gajah Kumpul terhadap pemanfaatan klinik infeksi 
menular seksual (IMS) di Puskesmas Batangan Kabupaten Pati Jawa-Tengah.  
80 halaman + 23 tabel  + 5 lampiran 
 

Infeksi menular seksual (IMS) di kalangan wanita pekerja seks (WPS) cenderung 
terus meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat WPS terhadap pemanfaatan klinik IMS dalam deteksi dini  penyakit 
IMS.  
 Penelitian ini menggunakan metode survei melalui pendekatan cross sectional. 
Sampel diambil dengan tehnik sampel jenuh yaitu seluruh populasi diambil untuk 
menjadi sampel sebanyak 76 orang WPS. Data diolah dan dianalisa dengan cara 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dengan metode univariat,bivariat dan multivariat 
menggunakan uji chi-square dan uji binary logistik dengan metode backward stepwise 
menggunakan komputer. Signifikansi di tentukan dengan nilai p< 0,05 
 Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berpengetahuan serta 
bersikap baik terhadap klinik IMS, variabel yang berhubungan signifikan dengan niat 
memanfaatkan klinik IMS adalah pengetahuan tentang klinik IMS, sikap terhadap klinik  
dan dukungan mucikari, meskipun sebagian besar hasilnya positif namun masih ada 
yang negatif yaitu pada sikap terhadap klinik dan sikap terhadap  penyakit dukungan 
teman serta dukungan mucikari. 
   
 Untuk mengurangi sikap yang masih negatif  tersebut perlu dilakukan 
penyuluhan dengan metode simulasi dan curah pendapat agar WPS mengetahui  tanda 
dan gejala penyakit dengan benar, adapun untuk mengatasi keluhan mahalnya biaya 
berobat ke klinik IMS oleh WPS, perlu diusulkan biaya operasional klinik IMS 
Puskesmas Batangan ke Pemerintah Kabupaten Pati agar para WPS mendapatkan 
pelayanan klinik IMS secara gratis. 
 
Kata kunci : Niat WPS, Klinik IMS di Puskesmas Batangan Kabupaten Pati. 
Kepustakaan : 18 (1994-2006).  
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 The willingness of sexual workers (WPS) in Gajah Kumpul to use IMS Clinic of 
community Health Centre, Batangan District, Pati Regency, Central Java. 
80 pages + 23 tables + 5 enclosure 
 The IMS (sexual infection) among sexual workers (WPS) tends to increase 
continuously. The objective of the research is to analyze the factors which influence the 
willingness of sexual workers in study area to use IMS clinic for the treatment of IMS.  

This research uses method of survey by using cross-sectional approach. The 
sampling of the research is saturated samples, it means that all sexual workers (all 
population) covering 76 people are to be the samples. The data are edited and analyzed 
by using quantitative and qualitative terms. The analyses of quantitative including 
univariate, bivariate and multivariate use chi-square and binary logistic by backward 
stepwise method. The significance is determined by the value p< 0, 05. 

The result of research indicates that most respondents have good knowledge 
and attitude toward IMS Clinic. Variables which correlate significantly to the willingness 
to use IMS clinic are the knowledge about IMS clinic, attitude toward clinic and the host 
support. Although most of the results are positive but some are still negative namely 
attitude toward clinic and disease, peer support and the host support.   
 To reduce the attitudes which are negative, it is necessary to conduct counseling 
by using methods of simulation and brainstorming in order WPS know the disease 
symptoms accurately. In addition, to overcome the high cost of the disease treatment at 
the IMS clinic which burden WPS, it is necessary to propose operation funding of IMS 
clinic in community health centre, Batangan to the local government in Pati Regency, in 
order the sexual workers (WPS) get service in the clinic without paying.   
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